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Lampiran : Pertanyan Wawancara 

1. Siapa itu masyarakat Wolomotong? 

2. Apa itu ritus u’a uma kare tua? 

3. Bagaimana proses pelaksanaan ritus u’a uma kare tua? 

4. Apa bahan-bahan yang disiapkan dalam penyelenggaraan ritus u’a uma kare 

tua ? 

5. Siapakah orang-orang yang terlibat dalam penyelenggaraan ritus u’a uma kare 

tua? 

6. Sebutkan tempat-tempat untuk peletakan sesajian dalam pelaksanaan ritus u’a 

uma kare tua? 

7. Apakah ada nilai-nilai yang termaktub dalam ritus u’a uma kare tua? 

8. Bagaimana pandangan masyarakat Wolomotong tentang ritus u’a uma kare 

tua? 

9. Bagaimana hukum adat bagi mereka yang melanggar ritus u’a uma kare tua? 

 

 

 

 


